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ABSTRACT 
This research aims to find out the amount of income which is earned by seaweed farmers 
(Eucheuma cottonii) and to figure out the amount of income resulted from seaweed farming business 
towards the total of family’s income in arungkeke village, arungkeke district, Jeneponto regency. The 
benefits of this research is to show how far the contribution of seaweed business is at arungkeke village, 
arungkeke district, Jeneponto regency as information materials and consideration for the government in 
decision making and potential areas, and also as reference for other students who are interested for the 
next research.  
This research was held from April to May 2011 in arungkeke village, arungkeke district, 
Jeneponto regency. The location is chosen intentionally (purposive) by considering those locations are 
development areas of seaweed farming (Eucheuma cottonii), the largest producers in south Sulawesi. 
Method of research is survey method; a research takes place directly in the field by taking samples of 
representative population and using questioner as the source of data. Technique of collecting sample in 
this research is sample random sampling (taking sample randomly). The sample is taken randomly so 
that each unit of the population has equal chance to be researched. The number of farmers who run 
seaweed business in arungkeke village is 153 people. Therefore, the number of samples taken in this 
research is 22 people.  
The result of this research shows that the income from seaweed farming business (Eucheuma 
cottonii) is Rp. 29.590.121 per year; family’s income (total income) is Rp. 45.135.619 per year. So, the 
contribution of seaweed farming business (Eucheuma cottonii) towards family’s income (total income) is 
around 65.51%.  
PENDAHULUAN 
Rumput laut sebagai salah satu komoditas ekspor merupakan sumber devisa bagi 
negara dan budidayanya sebagai sumber pendapatan nelayan, dapat menyerap tenaga kerja, 
serta mampu memanfaatkan lahan perairan pantai di kepulauan Indonesia yang sangat 
potensial. Sebagai negara kepulauan, maka pengembangan rumput laut di Indonesia dapat 
dilakukan secara luas oleh para petani/nelayan. Sebagai dasar hukum dalam mendorong 
kegiatan usaha budidaya laut maka pemerintah telah mengeluarkan Keppres NO.23 tahun 1982 
tentang pengembangan Budidaya Laut di perairan Indonesia. 
Perairan Sulawesi Selatan yang cukup luas dengan panjang pantai kurang lebih 2500 
km dapat dimanfaatkan bagi kepentingan budidaya rumput laut. Untuk lebih meningkatkan 
potensi tersebut pemerintah daerah Sulawesi Selatan menetapkan kawasan pengembangan 
rumput laut pada tujuh kabupaten berdasarkan SK Gubernur No. 904 X1 1996 tentang pusat 
pengembangan produk rumput laut di Sulawesi Selatan. Kawasan yang dimaksud adalah 
Kabupaten Pangkep, Maros, Takalar, Jeneponto, Bulukumba, Sinjai, dan Selayar (Made, 2001). 
Budidaya rumput laut (Euchema cottoni) dilakukan sejak tahun 1983 dengan alasan : (1) 
Perairan Sulawesi Selatan mempunyai potensi yang sangat cocok untuk budidaya rumput laut, 
(2) Usaha budidaya rumput laut tidak terlalu sulit pemeliharaannya sehingga dapat dilakukan 
oleh setiap nelayan,  (3) Usaha budidaya rumput laut membuka lapangan kerja pada 
masyarakat, (4) Komoditas rumput laut mempunyai peluang pasar yang sangat bagus di pasar  
luar negeri sebagai bahan baku industri pengolahan, dan (5) Sumbangan devisa rumput laut 
cukup besar terhadap total nilai ekspor daerah Sulawesi Selatan (Soebarini, 2003). 
Jeneponto memiliki luas wilayah sekitar 749,79 km2 dengan panjang garis pantai 114 km 
yang tediri dari 11 kecamatan dan 112 desa dan kelurahan yang menghasilkan rumput laut 
varietas euchema cottonii yang cukup besar. Banyak nelayan yang membudidayakan 
komoditas ini, hal ini disebabkan karena budidaya rumput laut jenis ini mempunyai prospek 
yang sangat bagus. 
Usaha budidaya rumput laut dapat dikembangkan dalam rangka peningkatan 
kesejahteraan melalui pendapatan. Kecamatan Arungkeke Desa Arungkeke sebagian besar 
penduduknya membudidayakan rumput laut sehingga rumput laut merupakan salah satu mata 
pencaharian mereka. Sebagai ibu rumah tangga ikut membantu mengikat bibit sedangkan 
anaknya membantu membentangkan bentangan. Budidaya rumput laut (Eucheuma cottonii) 
memiliki masa panen sekitar 40-45 hari dan pengontrolan sebanyak 1-2 kali, selain budidaya 
rumput laut ada pendapatan lainnya berupa pemancing, nelayan jaring, nelayan pukat dan 
nelayan bubu. 
Berdasarkan penjelasan diatas, menjadi landasan peneliti untuk melakukan penelitian 
tentang “Kontribusi Usaha Budidaya Rumput Laut (Eucheuma cottonii) Terhadap 
Pendapatan Keluarga di Desa Arungkeke, Kecamatan Arungkeke, Kabupaten Jeneponto, 
Sulawesi Selatan”. 
 III. METODOLOGI PENELITIAN 
Waktu dan Tempat 
 Penelitan ini dilaksanakan pada bulan April sampai Mei 2011 berlokasi di Desa 
Arungkeke Kecamatan Arungkeke Kabupaten Jeneponto. Lokasi penelitian ditentukan secara 
purposive (sengaja) dengan pertimbangan bahwa produsen rumput laut terbesar di sulawesi 
selatan dan hampir sebagaian besar penduduk di kelurahan tersebut bermata pencaharian 
sebagai pembudidayaan rumput laut serta merupakan daerah yang menjadi sasaran 
pengembangan rumput laut di Kabupaten Jeneponto. 
Jenis Penelitian  
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan survey yaitu dengan cara mengambil 
sampel dari suatu populasi di lapangan dengan bantuan kuisioner sebagai alat pengumpul data 
yang pokok (Singarimbum,M.1995). Kemudian dilakukan analisis kuantitatif digunakan untuk 
memperoleh data yang dapat dinilai dalam bentuk angka guna mencapai tujuan dari penelitian 
ini. 
Populasi dan Pengumpulan Sampel 
Teknik pengumpulan sampel dalam penelitian ini adalah simple random (acak). Sampel 
diambil secara acak sehingga setiap unit dari populasi mempunyai kesempatan yang sama 
untuk diambil sebagai sampel. Jumlah pembudidaya rumput laut di desa arungkeke kecamatan 
arungkeke sebanyak 153 orang. Jumlah sampel yang diambil sebanyak 22 orang jumlah 
tersebut diasumsikan sudah mewakili populasi yang mempunyai bentangan sekitar 150-350 
bentangan. Hal ini sesuai dengan pendapat (singarimbun,M,1995) yang menyatakan bahwa 




 Analisis data yang digunakan untuk menjawab rumusan masalah guna mencapai tujuan 
yang telah ditentukan adalah : 
1. Masalah pertama dijawab dengan menggunakan analisis pendapatan. 
                                        Pd = TR-TC ( Soekartawi,  2003) 
           Keterangan 
           Pd   = Pendapatan usaha budidaya rumput laut keluarga (Rp) 
TR  = Total Penerimaan  usaha budidaya rumput laut keluarga (Rp) 
TC  = Total Biaya usaha budidaya rumput laut keluarga (Rp) 
2. Untuk menjawab masalah kedua digunakan rumus yaitu : 
PRT : I (Ayah) + I (Ibu) + I (Anak) 
Keterangan : 
PRT  = Pendapatan keluarga (Rp/tahun). 
I (Ayah)                               = Pendapatan Ayah (Rp/tahun). 
I (Ibu)                                  = Pendapatan Ibu (Rp/tahun). 
I (Anak)                               = Pendapatan Anak (Rp/tahun). 
3. Untuk menjawab masalah ketiga digunakan analisis kontribusi dimana besar  kontribusi 
pendapatan ekonomi dengan cara membandingkan antara pendapatan sebagai petani 
rumput laut dengan pendapatan keluarga dalam satu tahun dikalikan 100% yaitu dengan 
rumus : 
Kontribusi   = Pn x 100%  
           TP 
     (Kasyono,F.A.Suryana, 1992) 
Keterangan : 
Pn   = Pendapatan usaha budidaya rumput laut (Eucheuma cottonii) 
TP   = Total pendapatan keluarga 
. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Pendapatan Usaha Budidaya Rumput Laut (Eucheuma cottonii) di Desa Arungkeke 
Kecamatan Arungkeke Kabupaten Jeneponto. 
 
Usaha budidaya rumput laut (Eucheuma cottonii) tentu saja mempunyai tujuan utama 
yang berujung pada pendapatan. Untuk mengetahui pendapatan dari usaha budidaya rumput 
laut (Eucheuma cottonii) maka perlu diketahui jumlah investasi, biaya total yang digunakan 
dalam usaha ini, dan jumlah penerimaan. 
1. Investasi Usaha Budidaya Rumput Laut (Eucheuma cottonii) 
Investasi adalah biaya yang dikeluarkan pada awal usaha yang baru dimana berupa 
peralatan yang dapat digunakan selama beberapa kali proses produksi. Investasi yang 
dikeluarkan dalam usaha budidaya rumput laut (Eucheuma cottonii) adalah Perahu, Mesin, Tali 
Bentangan, Tali Utama,  Penjemuran, Pelampung, Tali gantungan Bibit.  
Berdasarkan penjelasan investasi diatas memperlihatkan bahwa persentase investasi 
yang besar ada pada pengadaan tali bentangan dan ada yang terendah adalah pengadaan 
pemberat (karung). Dalam hal ini, perahu yang digunakan perahu katingting atau sampan,mesin 
yang digunakan yanmar 1,5 pk. Tali utama untuk rumput laut dibutuhkan sekitar 300-700 
dengan harga Rp.35.000, tali pengikat bibit menggunakan tali kecil dibutuhkan sekitar 3000-
7000 dengan harga Rp.15.000, pelampung besar menggunakan botol ukuran 1500 ml botol 
yang dipakai sekitar 15000-35000 yang harganya Rp.500, pelampung kecil menggunakan botol 
ukuran 600 ml botol yang dipakai sekitar 15000-35000 yang harganya Rp.250, Karung 
digunakan sebagai pembatas wilayah atau lokasi budidaya rumput laut dan digunakan juga 
untuk tempat menyimpan bibit dan rumput laut yang sudah kering. Pemberat (karung) diisi 
dengan pasir dibutuhkan 125 karung yang harganya Rp.1.000. Dari keterangan yang diperoleh 
dari responden disebutkan bahwa hampir pada umumnya mereka dalam menjalankan 
usahanya menggunakan modal kurang lebih Rp.260.000.000 merupakan modal yang diperoleh 
dari hasil modal pribadi atau dari pihak keluarga, peminjaman modal dari lembaga keuangan 
formal dalam hal ini Bank dan koperasi masih sangat minim dilakukan, karena peminjaman 
melalui lembaga yang dimaksud yang dapat dijadikan jaminan jika terjadi kerugian pada usaha 
budidaya rumput laut dijalankan. 
2. Biaya Usaha Budidaya Rumput Laut (Eucheuma cottonii) 
Biaya berperan penting dalam pengambilan keputusan untuk sebuah usaha rumput laut. 
Besarnya biaya yang dikeluarkan untuk memproduksi sesuatu sangat menentukan besarnya 
harga pokok dari produksi  yang dihasilkan. Ada dua jenis biaya yang digunakan dalam analisis 
biaya yaitu biaya tetap dan biaya variabel.   
a. Biaya Tetap 
Biaya tetap adalah biaya yang dikeluarkan oleh petani rumput laut yang tidak berubah-
ubah (constant) dalam periode tertentu yang jumlahnya tetap, tidak tergantung pada jumlah 
produksi. Biaya ini sifatnya tetap hanya sampai periode tertentu atau batas produksi tertentu, 
tetapi akan berubah jika batas itu dilewati. Termasuk biaya biaya tetap adalah perahu, mesin, 
tali utama, tali bentangan, tali pengikat bibit, pelampung besar, pelampung kecil, pemberat 
(karung) dan Penjemuran.Sedangkan berdasarkan logika umum, penyusutan (deprecation) 
merupakan cadangan yang nantinya digunakan untuk membeli aktiva baru untuk menggantikan 
aktiva lama yang sudah tidak produktif lagi. 
b. Biaya Variabel 
Biaya Variabel adalah biaya yang dikeluarkan oleh petani rumput laut yang berubah-
ubah di sebabkan adanya perubahan jumlah hasil produksi, tetapi secara total biaya tersebut 
jumlahnya akan berubah sesuai dengan proporsi perubahan aktivitas. Jika poduksi sedikit, 
biaya variabel sedikit dan demikian pula sebaiknya. Termasuk biaya variabel adalah bahan 
bakar, konsumsi, bibit, dan upah pengikat 
Biaya variabel diatas memperlihatkan bahwa persentase biaya variabel yang besar pada 
pengadaan bibit dan yang terendah adalah biaya variabel ada pada pengadaan upah 
pemasang bibit. Dalam hal ini, bahan bakar yang digunakan berupa solar sebanyak 40-60 liter 
dengan harga Rp.5.000, bibit basah digunakan sebanyak 750-1750 dengan harga Rp.1.500 
masing-masing 5 kg perbentang, mesin merek Yamaha, upah perbentangan sebesar Rp.3.000. 
Dari keterangan yang diperoleh dari responden disebutkan bahwa hampir pada umumnya 
mereka dalam menjalankan usahanya menggunakan biaya variabel kurang lebih Rp.3.000.000. 
c. Biaya Total 
Biaya total adalah seluruh biaya yang dikorbankan yang merupakan totalitas  biaya tetap 
ditambah biaya variabel, Adapun rata-rata total biaya yang dikenakan dalam usaha budidaya 
rumput laut (Eucheuma cottonii) dalam satu kali produksi dapat dilihat pada tabel 1 
Tabel 1. Adapun Rata-rata total biaya pada Usaha Budidaya Rumput Laut  (Eucheuma cottonii)  
No Jenis Biaya Total Nilai Rata-rata (Rp) Persentase (%) 
1 Biaya Tetap 57.443.561 94.51 
2 Biaya Variabel  3.337.500 5.49 
Total 60.781.061 100 
Sumber : Data Primer Yang Diolah,2011 
B. Pendapatan Keluarga Pembudidaya Rumput Laut (Eucheuma cottonii) di Desa 
Arungkeke Kecamatan Arungkeke Kabupaten Jeneponto 
Pendapatan keluarga adalah total pendapatan yang diperoleh semua anggota keluarga. 
Selain pendapatan yang bersumber dari usaha budidaya rumput laut (Eucheuma cottonii) pada 
umumnya pembudidaya rumput laut (Eucheuma cottonii) juga mempunyai pekerjaan 
sampingan sebagai nelayan pukat, nelayan jaring, nelayan Bubu dan pemancing. Pendapatan 
keluarga Desa Arungkeke Kecamatan Arungkeke juga terdiri dari pendapatan seorang istri dan 
anak-anak yang bekerja sebagai pengikat rumput laut (Eucheuma cottonii). 
 
 
1. Pendapatan Sebagai Pemancing 
Daerah penangkapan dilakukan disekitar Desa Arungkeke Kecamatan Arungkeke 
Kabupaten Jeneponto. Dalam menentukan daerah penangkapan ikan (fishing ground), nelayan 
masih menggunakan cara tradisonal.   
Investasi yang digunakan untuk membuat satu unit pemancing adalah Rp. 629.714 
dengan rincian investasi yaitu tali pancing 500, tali pancing 1000, mata kail,umpan buatan dan 
gulungan tali plastik. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Lampiran 8. 
Biaya tetap adalah biaya yang tidak berubah untuk setiap tingkatan atau hasil yang 
diproduksi. Yang termasuk dalam biaya tetap adalah biaya penyusutan. Besarnya biaya 
penyusutan yang digunakan tergantung dari nilai awal dan lama investasi tersebut digunakan. 
Apabila nilai investasi tinggi sedangkan masa pemakaian singkat maka biaya penyusutan realtif 
besar dan sebaliknya. Biaya penyusutan pemancing adalah sebesar Rp.1.146.667. Untuk lebih 
jelasnya dapat dilihat pada Lampiran 9. 
Biaya variabel yaitu biaya yang berubah-ubah karena adanya perubahan jumlah hasil 
yaitu biaya yang tidak tetap jumlahnya karena dipengaruhi oleh besar kecilnya jumlah produksi 
yang diperoleh. Biaya variabel meliputi biaya bahan bakar dan konsumsi. Besarnya biaya 
variabel yang dikeluarkan dapat di lihat pada Lampiran 10. 
Pendapatan ada dua macam yaitu pendapatan kotor atau penerimaan dan pendapatan 
bersih atau keuntungan. Penerimaan adalah perkalian antara produksi yang diperoleh dengan 
harga jual dan pendapatan bersih adalah seilsih antara hasil penjualan produksi dengan biaya 
usaha. Rata-rata pendapatan bersih atau keuntungan pemancing Rp.10.566.833  
2. Pendapatan Sebagai Nelayan Bubu 
Daerah penangkapan dilakukan disekitar Desa Arungkeke Kecamatan Arungkeke 
Kabupaten Jeneponto. Dalam menentukan daerah penangkapan ikan (fishing ground), nelayan 
masih menggunakan cara tradisonal. 
Investasi yang digunakan untuk membuat satu unit pukat adalah Rp. 332.000 dengan 
rincian investasi yaitu Bambu, Tali Rafia, Tali No.4 dan Pelampung. Untuk lebih jelasnya dapat 
di lihat pada Lampiran 13. 
Biaya tetap adalah biaya yang tidak berubah untuk setiap tingkatan atau hasil yang 
diproduksi. Yang termasuk dalam biaya tetap adalah biaya penyusutan. Besarnya biaya 
penyusutan yang digunakan tergantung dari nilai awal dan lama investasi tersebut digunakan. 
Apabila nilai investasi tinggi sedangkan masa pemakaian singkat maka biaya penyusutan relatif 
besar dan sebaliknya. Biaya penyusutan Bubu adalah sebesar Rp.332.000. Untuk lebih 
jelasnya dapat dilihat pada Lampiran 14. 
Biaya variabel yaitu biaya yang berubah-ubah karena adanya perubahan jumlah hasil 
yaitu biaya yang tidak tetap jumlahnya karena dipengaruhi oleh besar kecilnya jumlah produksi 
yang diperoleh. Biaya variabel meliputi biaya bahan bakar dan konsumsi. Besarnya biaya 
variabel yang dikeluarkan dapat di lihat pada Lampiran15. 
Pendapatan ada dua macam yaitu pendapatan kotor atau penerimaan dan pendapatan 
bersih atau keuntungan.. Penerimaan adalah perkalian antara produksi yang diperoleh dengan 
harga jual dan pendapatan bersih adalah seilsih antara hasil penjualan produksi dengan biaya 
usaha. Rata-rata pendapatan bersih atau keuntungan nelayan Bubu Rp.15.800.111.  
3. Pendapatan Sebagai Nelayan Jaring 
 Daerah penangkapan dilakukan disekitar Desa Arungkeke Kecamatan Arungkeke 
Kabupaten Jeneponto. Dalam menentukan  daerah penangkapan ikan (fishing ground), nelayan 
masih menggunakan cara tradisonal. 
 Investasi yang di gunakan untuk membuat satu unit Jaring adalah Rp. 732.667 dengan 
rincian investasi yaitu jaring, pelampung, pemberat, jangkar dan tasi no.1000.  
Biaya tetap adalah biaya yang tidak berubah untuk setiap tingkatan atau hasil yang 
diproduksi. Yang termasuk dalam biaya tetap adalah biaya penyusutan. Besarnya biaya 
penyusutan yang digunakan tergantung dari nilai awal dan lama investasi tersebut digunakan. 
Apabila nilai investasi tinggi sedangkan masa pemakaian singkat maka biaya penyusutan realtif 
besar dan sebaliknya. Biaya penyusutan Jaring adalah sebesar Rp. 379.000.  
Biaya variabel yaitu biaya yang berubah-ubah karena adanya perubahan jumlah hasil 
yaitu biaya yang tidak tetap jumlahnya karena dipengaruhi oleh besar kecilnya jumlah produksi 
yang diperoleh. Biaya variabel meliputi biaya bahan bakar dan konsumsi.  
Pendapatan ada dua macam yaitu pendapatan kotor atau penerimaan dan pendapatan 
bersih atau keuntungan.. Penerimaan adalah perkalian antara produksi yang diperoleh dengan 
harga jual dan pendapatan bersih adalah seilsih antara hasil penjualan produksi dengan biaya 
usaha. Rata-rata pendapatan bersih atau keuntungan nelayan Jaring per tahun Rp.17.387.518.  
4. Pendapatan Sebagai Nelayan Pukat 
Daerah penangkapan dilakukan disekitar Desa Arungkeke Kecamatan Arungkeke 
Kabupaten Jeneponto. Dalam menentukan  daerah penangkapan ikan (fishing ground), nelayan 
masih menggunakan cara tradisonal melihat tanda-tanda sepertinya terlihatnya buih-buih 
dipermukaan perairan. Kebanyakan nelayan juga menggunakan cara dengan mencoba jaring 
pada daerah sudah biasa dijadikan daerah penangkapan oleh nelayan pukat. 
Investasi yang digunakan untuk membuat satu unit pukat adalah Rp.1.717.000 dengan 
rincian investasi yaitu jaring, pelampung, pemberat, tali ris atas, tali ris bawah, dan tali penarik. 
Biaya tetap adalah biaya yang tidak berubah untuk setiap tingkatan atau hasil yang 
diproduksi. Yang termasuk dalam biaya tetap adalah biaya penyusutan. Besarnya biaya 
penyusutan yang digunakan tergantung dari nilai awal dan lama investasi tersebut digunakan. 
Apabila nilai investasi tinggi sedangkan masa pemakaian singkat maka biaya penyusutan realtif 
besar dan sebaliknya. Biaya penyusutan pukat adalah sebesar Rp.858.000  
Biaya variabel yaitu biaya yang berubah-ubah karena adanya perubahan jumlah hasil 
yaitu biaya yang tidak tetap jumlahnya karena dipengaruhi oleh besar kecilnya jumlah produksi 
yang diperoleh. Biaya variabel meliputi biaya bahan bakar dan konsumsi. Biaya variabel yang 
dikeluarkan adalah sebesar Rp. 17.790.000. 
Pendapatan ada dua macam yaitu pendapatan kotor atau penerimaan dan pendapatan 
bersih atau keuntungan.. Penerimaan adalah perkalian antara produksi yang diperoleh dengan 
harga jual dan pendapatan bersih adalah seilsih antara hasil penjualan produksi dengan biaya 
usaha. Rata-rata pendapatan bersih atau keuntungan nelayan pukat Rp.19.868.544.  
3. Pendapatan Istri dan Anak Sebagai Pengikat Rumput Laut (E.cottonii) 
Para perempuan dan anak-anak di Desa Arungkeke, Kec.Arungkeke, Kab.Jeneponto 
pada umumnya tidak mempunyai kegiatan sebelum masuk ada usaha budidaya rumput laut 
(Eucheuma cottonii). Perempuan hanya melakukan pekerjaan-pekerjaan dalam rumah tangga. 
Adapun pekerjaan yang sering dilakukan oleh para perempuan yaitu membersihkan rumah, 
berbelanja konsumsi, memasak, memelihara atau mengasuh anak serta mencuci pakaian. 
Sedangkan anak-anak hanya bermain sehabis pulang sekolah. Namun setelah usaha budidaya 
rumput laut masuk di Desa Arungkeke para perempuan dan anak-anak di Desa ini ikut terjun ke 
dalam usaha ini. 
Dalam proses pengikatan bibit, keterlibatan perempuan justru sangat dominan. Hampir 
pada umumnya tenaga kerja yang terlibat dalam mempersiapkan bibit rumput laut dan 
mengikatnya pada tali bentangan yang di hargai antara Rp.3.000 (per-bentangan) dilakukan 
sepenuhnya oleh tenaga kerja perempuan dan anak-anak. Ada persepsi yang berkembang dan 
sepakati bersama oleh laki-laki (pembudidaya) akan eksistensi (keterlibatan) perempuan dalam 
pengikatan bibit rumput laut bahwa mereka (perempuan) dipersepsikan sebagai orang yang 
bekerja lebih teliti, lebih rapih dan lebih cepat dibandingkan dengan laki-laki yang ceroboh, dan 
tidak cepat. Untuk lebih jelasnya, pendapatan istri dari hasil pekerjaan sebagai pengikat bibit 




Tabel 2. Rata-rata Pendapatan Istri Sebagai Pengikat Bibit Rumput Laut (Eucheuma cottonii). 
Jumlah Bentangan  
yang diikat 
Upah  
Per Bentangan Pendapatan (Rp) 
10 3.000 28.500 
Sumber : Data Primer Yang Diolah, 2011 
 Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa dalam satu tahun (4 kali produksi) 
seorang Istri rata-rata mengikat pada sebanyak 10 bentangan dengan upah per bentangan 
Rp.3.000 dengan pendapatan Rp,28.500 per tahun. 
Anak-anak yang bekerja sebagai pengikat rumput laut (Eucheuma cottonii) tentu saja 
memberikan kontribusi terhadap pendapatan keluarga. Untuk lebih jelasnya, pendapatan anak 
dari hasil pekerjaan sebagai pengikat rumput laut (Eucheuma cottonii) dapat dilihat pada tabel 3 
Tabel 3. Rata-rata Pendapatan Anak Sebagai Pengikat Bibit Rumput Laut (Eucheuma Cottonii). 
Jumlah Bentangan 
 yang diikat 
Upah  
Per Bentangan Pendapatan (Rp) 
5 3.000 15.409 
Sumber : Data Primer Yang Diolah, 2011 
 
 Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa dalam satu tahun (4 kali produksi 
rumput laut) anak-anak dalam suatu rumah tangga rata-rata mengikat sebanyak 5 bentangan 
dengan upah rata-rata Rp 3.000 dengan pendapatan Rp.15.409.  
Pendapatan keluarga pembudidaya rumput laut (Eucheuma cottonii) yang juga bekerja 
sebagai nelayan Bubu, Pemancing, nelayan Jaring, nelayan pukat adalah total pendapatan 
yang didapatkan dari usaha budidaya rumput laut (Eucheuma cottonii) dan usaha sebagai 
nelayan Bubu, Pemancing, nelayan Jaring, nelayan pukat dan pendapatan yang di peroleh oleh 
Istri dan anak atau dengan kata lain, pendapatan keluarga adalah seluruh pendapatan yang di 
peroleh dari semua anggota keluarga. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 4 
Tabel 4. Rata-rata Pendapatan Keluarga (Pendapatan Total) Pembudidaya Rumput Laut 
(Eucheuma cottonii) 
Pendapatan Usaha Rumput 
Laut (Eucheuma cottonii) 
Pendapatan Nelayan 
Pukat Pendapatan Nelayan Bubu 





Jaring Total Pendapatan 
Rp.10.566.833 Rp.17.387.518 Rp.45.135.619 
Sumber : Data Primer Yang diolah, 2011. 
 Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa rata-rata pendapatan seseorang 
kepala keluarga sebagai pembudidaya rumput laut (Eucheuma cottonii) adalah sebesar 
Rp.29.590.121 per tahun dan pendapatan sebagai nelayan pukat sebesar Rp.19.868.544 per 
tahun dan pendapatan sebagai nelayan bubu sebesar Rp.15.800.111 per tahun dan 
pendapatan sebagai pemancing sebesar Rp.10.566.833 per tahun dan pendapatan sebagai 
nelayan jaring sebesar Rp.17.387.518 per tahun. 
 Berdasarkan hasil wawancara, pendapatan yang diperoleh dari hasil mengikat rumput 
laut (Eucheuma cottonii) dialokasikan untuk kebutuhan domestic seperti pembelian kebutuhan 
konsumsi sehari-hari, pembelian kebutuhan pribadi dan memberikan uang saku sekolah anak 
mereka. Selain itu, mereka masih memiliki sisa penghasilan yang disimpan atau ditabung untuk 
kebutuhan yang tak terduga. Anak-anak yang mengikat rumput laut (Eucheuma cottonii) tidak 
lagi meminta uang saku kepada orang tua mereka. Dengan demikan, dapat dikatakan bahwa 
keterlibatan perempuan dalam usaha budiaya rumput laut sangatlah berpengaruh untuk 
memenuhi kebutuhan ekonomi keluarga, dimana mereka telah memliki penghasilan sendiri dan 
waktu yang dimilki dapat termanfaatkan dengan baik. 
C.Kontribusi Usaha Budidaya Rumput Laut (Eucheuma cottonii) Terhadap Pendapatan 
Keluarga di Desa Arungkeke Kecamatan Arungkeke Kabupaten Jeneponto 
 Kontribusi usaha budidaya rumput laut (Eucheuma cottonii) adalah sumbangan atau 
peranan yang diberikan oleh usaha budidaya rumput laut (Eucheuma cottonii) terhadap 
pendapatan keluarga di Desa Arungkeke, Kecamatan Arungkeke Kabupaten Jeneponto. 
 Kontribusi usaha budidaya rumput laut (Euchuema cottonii) tidak hanya didapatkan dari 
usaha sebagai pembudidaya saja, tapi pendapatan seorang istri dan anak-anak dalam suatu 
keluarga juga digolongkan sebagai pendapatan usaha budidaya rumput laut (Euchuema 
cottonii). Rata-rata pendapatan total usaha budidaya rumput laut (Eucheuma cottonii) dalam 
suatu keluarga dapat dilihat pada tabel 5 dibawah ini : 
Tabel 5. Rata-rata pendapatan total usaha budidaya rumput laut (E.cottonii) dalam suatu 













Bibit Rumput Laut 
(Eucheuma cottonii)  
Total Pendapatan Usaha 
Rumput Laut (Eucheuma 
cottonii) (Rp) 
Rp.29.546.212 Rp.28.500 Rp.15.409 Rp.29.590.121 
Sumber : Data Primer Yang Diolah, 2011 
 Berdasarkan Tabel 5 diatas, dapat diketahui bahwa pendapatan sebagai pembudidaya 
rumput laut (Eucheuma cottonii) adalah sebesar Rp.29.546.212, pendapatan seorang istri 
sebagai pengikat bibit rumput laut (Eucheuma cottonii) adalah sebesar Rp.28.500, dan 
pendapatan anak sebagai pengikat bibit rumput laut (Eucheuma cottonii) adalah sebesar 
Rp.15.409, sehingga total pendapatan usaha rumput laut (Eucheuma cottonii) dalam suatu 
keluarga  adalah sebesar Rp.29.590.121. 
 Hasil perhitungan pendapatan yang diperoleh dari usaha rumput laut (Eucheuma 
cottonii) maka dapat dihitung besarnya kontribusi pendapatan dari usaha nelayan pukat, 
nelayan jaring, pemancing, dan nelayan bubu serta pendapatan seorang istri dan anak-anak 
dalam sebuah keluarga. 
Penentuan besar kontribusi pendapatan dan masing-masing sumber pendapatan 
diperoleh dengan cara membagi pendapatan yang diperoleh dari pekerjaan sebagai 
pembudidaya rumput laut (Eucheuma cottonii) dengan total pendapatan dan hasilnya dikalikan 
dengan seratus persen. Untuk lebih jelasnya kontribusi pendapatan rata-rata dari usaha rumput 
laut (Eucheuma cottonii) dapat dilihat pada tabel 6 
Tabel 6. Rata-rata Kontribusi Usaha Budidaya Rumput Laut (Eucheuma cottonii) Terhadap 
Pendapatan Keluarga (Pendapatan Total) 
Total Pendapatan Usaha 
Rumput Laut  
(Eucheuma cottonii) 
Total Pendapatan  Kontribusi Usaha Rumput Laut 
(Eucheuma cottonii) (%) 
Rp.29.590.121 Rp.45.135.619 65,51 
Sumber : Data Primer Yang Diolah, 2011 
 Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa rata-rata pendapatan sebagai 
pembudidaya rumput laut (Eucheuma cottonii) adalah sebesar Rp. Rp.29.590.121 per tahun 
dan total pendapatan per tahun sebesar Rp. Rp.45.135.619 sehingga dapat diketahui bahwa 
kontribusi usaha budidaya rumput laut (Eucheuma cottonii) terhadap total pendapatan 




Adapun simpulan dari hasil penelitian “Kontribusi Usaha Budidaya Rumput Laut 
(Euchuema cottonii) Terhadap Pendapatan Keluarga di Desa Arungkeke Kec.Arungkeke 
Kab.Jeneponto” adalah sebagai berikut : 
1. Pendapatan usaha budiaya rumput laut (Eucheuma cottonii) adalah sebesar Rp. 
29.590.121 per tahun. 
2. Pendapatan keluarga (pendapatan total) adalah sebesar Rp.45.135.619 per tahun.  
3. Kontribusi usaha budidaya rumput laut (Eucheuma cottonii) terhadap pendapatan 
keluarga (pendapatan total) adalah sebesar 65,51%. 
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